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Abstract. The exploration of policies for the conservation of marine biodiversity in the management of natural
resources (SDA) in Indonesia emphasizes the urgency of preserving marine biodiversity in the world's largest
archipelagic country. Challenges such as illegal fishing, environmental degradation, and a lack of institutional
coordination take center stage. With the aim of identifying barriers and opportunities for policy implementation,
this study analyzes models of natural resource management using a qualitative approach through literature
review. The study focuses on theories of conservation, natural resource management, and international
collaboration. The findings highlight the complexity of policy issues and practices in managing marine natural
resources, including an evaluation of the "Community-Based Folley Sea Sasi Management" and "Blue Economy
Implementation” models. The recommendations put forward involve enhancing supervision, strengthening
international collaboration, and implementing advanced technologies. The implications of these findings are
expected to support the formulation of more effective policies and efforts to conserve marine biodiversity in
Indonesia.
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Abstrak. Eksplorasi dalam kebijakan pemeliharaan kelestarian hayati laut dalam pengelolaan sumber daya alam
(SDA) di Indonesia menggarisbawahi urgensi pelestarian hayati laut di negara kepulauan terbesar di dunia.
Tantangan seperti illegal fishing, degradasi lingkungan, dan kurangnya koordinasi lembaga menjadi fokus
utama. Dengan tujuan mengidentifikasi hambatan dan peluang implementasi kebijakan, penelitian ini
menganalisis model pengelolaan SDA dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi literatur. Fokus
kajian mencakup teori konservasi, manajemen SDA, dan kerjasama internasional. Hasil penelitian menyoroti
kompleksitas isu-isu kebijakan dan praktik pengelolaan SDA laut, termasuk evaluasi model "Pengelolaan Sasi
Laut Folley Berbasis Masyarakat" dan "Implementasi Ekonomi Biru". Rekomendasi yang diajukan melibatkan
peningkatan pengawasan, penguatan kerjasama internasional, dan penerapan teknologi canggih. Implikasi
temuan ini diharapkan dapat mendukung perumusan kebijakan yang lebih efektif dan upaya konservasi
keanekaragaman hayati laut di Indonesia.

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan di Indonesia; Konservasi Keanekaragaman Hayati Laut; Pengelolaan
Sumber Daya Alam

LATAR BELAKANG

Keanekaragaman hayati laut memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan dan
produktivitas ekosistem laut, dan konservasinya sangat penting bagi pengelolaan sumber
daya alam berkelanjutan di Indonesia. Kondisi ekosistem laut di Indonesia menunjukkan
keanekaragaman hayati laut yang dengat penting namun juga menghadapi berbagai tantangan

serius. Hal itu dikarenakan Indonesia yang terletak di pusat segitiga karang, yang merupakan

Received: August 29, 2023; Accepted: Desember 18, 2023; Published: Maret 31, 2024

* Sitti Rahmah Tatina. ini. rahime@email com



Kebijakan Pemeliharaan Kelestarian Hayati Laut dalam Pengelolaan SDA di Indonesia

salah satu ekosistem laut paling beragam di dunia (Marwayana et al., 2022). Dalam Upaya
menjaga kelestarian hayati laut dan memastikan pengelolaan sumber saya alam yang
berkelanjutan, beberapa Langkah kunci telah diambil Indonesia. Langkah-langkah ini
mencakup pengelolaan perikanan yang berkelanjutan, perlindungan habitat laut, kerja sama
internasional untuk penanganan masalah lintas batas, dan upaya penyuluhan masyarakat

mengenai pentingnya menjaga ekosistem laut (Ambari, 2022).

Selain itu, pengaturan keanekaragaman hayati bawah laut yang terkait dengan prinsip-
prinsip lingkungan yang berkelanjutan juga menjadi elemen penting dalam wujud
perlindungan dan konservasi. Melalui kebijakan dan langkah-langkah konkret ini, Indonesia
berusaha memastikan bahwa keberlanjutan hayati laut bukan hanya menjadi fokus lokal,
tetapi juga mendapat perhatian bersama secara global (Nanika Mawapusti Yadnya et al.,
2017). Upaya ini penting untuk menjaga ekosistem laut yang kaya dan mendukung kehidupan
masyarakat pesisir yang bergantung pada sumber daya laut sebagai mata pencaharian utama.
Dengan demikian, penekanan pada pengelolaan sumber daya laut dan kelestarian hayati

menjadi kunci dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan di Indonesia.

Namun, keanekaragaman hayati laut ini menghadapi tantangan serius akibat aktivitas
manusia yang tidak terkontrol. Ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam pemeliharaan
kelestarian hayati di laut Indonesia. Contohnya adalah ancaman terhadap keanekaragaman
hayati laut dari berbagai sektor seperti illegal fishing, pembangunan pesisir yang kurang
terencana, dan aktivitas ilegal lainnya (Mangubhai et al., 2012). Hal ini menyebabkan
kerusakan yang semakin cepat terhadap lingkungan pesisir laut di Indonesia. Tak hanya itu,
masalah sampah plastic juga menjadi perhatian serius di Indonesia. Kurangnya system
pengelolaan sampah di kota-kota besar yang berada di daerah pesisir menjadi contributor
utama terhadap masalah sampah laut di Indonesia (Gautama et al., 2022). Tantangan lainnya
adalah perlindungan terhadap keanekaragaman hayati laut. Meskipun terdapat upaya-upaya
perlindungan, seperti pembentukan area konservasi, penegakan hukum dan penanggulangan
pelanggaran masih menjadi tantangan yang sulit, terutama di daerah terpencil. Masalah ini
semakin diperparah oleh pertumbuhan populasi yang cepat dan peningkatan aktivitas industri
di sepanjang garis Pantai. Oleh karena itu, kebijakan pemeliharaan kelestarian hayati laut

menjadi kunci untuk menjaga daya dukung laut Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki, menganalisis, dan mengevaluasi kebijakan

pemeliharaan kelestarian hayati laut dalam konteks pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA)
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di Indonesia. Fokus utamanya adalah untuk memahami efektivitas kebijakan yang telah
diterapkan, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan memberikan rekomendasi untuk
keberlanjutan hayati laut. Hal ini mencakup analisis kebijakan pemeliharaan kelestarian
hayati laut di berbagai tingkatan, termasuk tingkat nasional, regional, dan lokal di Indonesia.
Aspek-aspek yang akan dijelajahi melibatkan pengelolaan perikanan, perlindungan habitat
laut, kolaborasi internasional, serta efektivitas regulasi terkait dengan keberlanjutan hayati

laut.

Pentingnya penelitian ini mencuat dari kompleksitas tantangan yang dihadapi
ekosistem laut Indonesia. Dengan tingkat overfishing yang meningkat dan dampak perubahan
iklim yang semakin terasa, penting untuk memastikan bahwa kebijakan yang ada mampu
mengatasi tantangan ini secara efektif. Keberlanjutan hayati laut bukan hanya masalah
lingkungan, tetapi juga terkait erat dengan kesejahteraan masayarakat, terutama bagi mereka

yang bergantung pada sumber daya laut sebagai sumber mata pencaharian utama.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam ini, diharapkan penelitian ini akan
memberikan kontribusi yang signifikan pada perbaikan kebijakan, memberikan rekomendasi
konkret untuk peningkatan, dan memberikan landasan bagi upaya lebih lanjut dalam
mendukung keberlanjutan hayati laut di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai panduan bagi pembuat kebijakan dan Masyarakat umum yang peduli
untuk mengambil Tindakan konkret dalam memastikan bahwa keberlanjutan hayati laut tetap

menjadi prioritas dalam pengelolaan SDA di Indonesia.

KAJIAN TEORITIS

A. Teori Konservasi dan Keberlanjutan

Teori konservasi dan Pembangunan berkelanjutan yang mendasari kebijakan
konservasi keanekaragaman hayati laut sangat penting untuk mencapai tujuan
Pembangunan berkelanjutan. Konsep keberlanjutan mencakup aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan, yang bertujuan untuk mengintegrasikan dimensi-dimensi tersebut ke
dalam upaya pembangunan berkelanjutan (Fitri Nurfatriani & Alviya, 2019). Konsep
Pembangunan berkelanjutan juga dikaitkan dengan ekowisata, yang menyelaraskan
Pembangunan ekonomi dan konservasi sumber daya alam (Timba & Bare, 2021).

Dalam konteks konservasi keanekaragaman hayati laut, integrasi pengetahuan lokal
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dan kearifan budaya sangat penting untuk mengembangkan strategi konservasi dan
menumbuhkan keterampilan konservasi.
B. Kerjasama Internasional

Untuk membahas teori kerjasama Internasional dalam pengelolaan sumber
daya laut lintas batas dan bagaimana kolaborasi regional dan global dapat
memperkuat upaya konservasi laut di Indonesia, penting untuk mempertimbangkan
kewajiban negara untuk melindungi spesies yang bermigrasi jauh sesuai dengan
United Nations Convention in the Law of the Sea atau UNCLOS (Hilda & Asriyani,
2022). Standar internasional ini sangat penting bagi pengelolaan dan konservasi
sumber daya perikanan, khususnya dalam konteks sumber daya lalu lintas batas.

Selain itu, peran diplomasi maritim, seperti keterlibatan Indonesia dalam
Indian Ocean Rim Association (IORA) dan ASEAN untuk mengatasi permasalahan
sampah plastik di laut dan lingkungan hidup, menunjukkan pentingnya kolaborasi
regional, dan global dalam upaya konservasi laut. Penggunaan teknologi DNA
lingkungan (eDNA) untuk pemantauan keanekaragaman hayati yang efisien di
kawasan konservasi laut Indonesia juga merupakan contoh bagaimana kemajuan
teknologi dapat berkontribusi pada upaya konservasi yang efektif (Subhan et al.,
2023).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan yang
dugunakan untuk memahami fenomena social melalui interpretasi dan analisis mendalam
terhadap kontesknya. Metode penelitian ini berfokus pada pengumpulan data dengan
memanfaatkan peneliti sebagai instrumen kunci, dimana data yang diperoleh cenderung
bersifat kualitatif, dan analisis data lebih menekankan makna daripada generalisasi

(Yuliarisma et al., 2021).

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi literatur. Studi leteratur
memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan informasi dari berbagai sumber seperti jurnal,
catatan, dan laporan hasil penelitian sebelumnya. Dalam konteks penelitian kualitatif,
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang

topik yang diteliti melalui analisis terhadap berbagai perspektif yang telah dikemukakan oleh
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para peneliti sebelumnya (Hidayat & Yandri, 2023). Selain itu, studi literatur juga
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang komprehensif terhadap fenomena

yang diteliti, serta memperkuat landasan teoritis penelitian.

Penggunaan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur dalam
penelitian ini didasarkan pada kebutuhan untuk menyelidiki dan menganalisis kerangka
teoretis, kebijakan yang ada, dan perkembangan terkini di bidang ini. Melalui studi literatur,
penliti dapat menyusun gambaran menyeluruh tentang perkembangan kebijakan
pemeliharaan hayati laut di Indonesia, mengidentifikasi tren, dan mengevaluasi implementasi
kebijakan yang telah ada. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
kerangka hukum dan normatif yang mengatur keberlanjutan hayati laut, serta memperoleh
wawasan tentang kontribusi penelitian sebelumnya terhadap pemahaman topik ini. Oleh
karena itu, metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur memberikan fondasi yang
kokoh untuk memahami perkembangan dan konteks kebijakan pemeliharaan hayati laut di
Indonesia, yang nantinya akan membantu merancang penelitian lebih lanjut yang lebih

terfokus dan relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Kebijakan Konservasi dan Keberlanjutan

Implementasi kebijakan konservasi dan keberlanjutan di Indonesia
menghadapi tantangan kompleks yang memerlukan solusi yang holistik. Dalam
mengejar keberlanjutan ini, komunikasi yang efektif dan evaluasi rutin antara
pemerintah dan perusahaan daerah menjadi krusial. Evaluasi berkala terhadap kinerja
kebijakan dan interaksi yang terus-menerus dengan pemangku kepentingan dapat
meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan konservasi (Rivai & Anugrah,
2016).

Selain itu, kinerja implementasi kebijakan juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti penerapan manajemen yang efektif dan integrasi yang kokoh dengan
pemangku kepentingan terkait. Pentingnya manajemen yang konsisten dan peran aktif
pemangku kepentingan dalam menjaga keberlanjutan kebijakan konservasi.

Pengembangan destinasi wisata, khususnya pengembangan pantai, menambah
kompleksitas implementasi kebijakan. Pemahaman komprehensif tentang tantangan

dan hambatan implementasi kebijakan yang efektif sangat diperlukan dalam konteks
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ini. Selain itu, peran partisipasi dan kesadaran masyarakat menjadi elemen penting
dalam perlindungan sumber daya air di kawasan konservasi (Sukardi et al., 2020)
Dalam mencapai keberlanjutan, kinerja kawasan konservasi menjadi fokus
utama. Elemen-elemen seperti desain yang baik, pelaksanaan pengelolaan yang
efektif, dan pemahaman karakteristik wilayah menjadi penentu keberhasilan. Sistem
informasi geografis menjadi alat yang sangat penting dalam menentukan lokasi
pembangunan berkelanjutan, terutama di wilayah yang mengalami pertumbuhan
penduduk dan kebutuhan penggunaan lahan yang pesat (Dermawan, 2021). Dengan
memperhatikan semua faktor ini, implementasi kebijakan konservasi dan

keberlanjutan dapat mencapai hasil yang lebih optimal.

. Pengaruh Kerjasama Internasional

The United Nations Convention on the Law of the Sea (UNCLOS) memainkan
peran penting dalam pengelolaan sumber daya laut lintas batas. Perjanjian
international ini memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk tata kelola
maritim, membimbing respons global, dan mendorong tujuan untuk pembangunan
berkelanjutan. UNCLOS, melalui pendirian Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE),
memperluas batas politik untuk memberikan hak milik kepada negara-negara pesisir
atas sumber daya laut, yang signifikan berkontribusi pada konservasi spesies laut
(Palacios-Abrantes et al., 2020). Prinsip-prinsip UNCLOS telah menjadi hukum
kebiasaan internasional, yang meberikan landasan hukum bagi pengelolaan dan
perlindungan spesies lintas batas. Di Indonesia, sebagai negara pesisir, UNCLOS
memberlakukan kewajiban untuk melindungi dan melestarikan spesies laut yang
bermigrasi melintasi batas negara.

UNCLOS yang diakui sebagai hukum kebiasaan internasional, telah menjadi
batu penjuru kerangka hukum yang mengatur pengelolaan dan perlinungan spesies
lintas batas. Konvensi ini menguraikan hak dan tanggung jawab negara-negara terkait
penggunaan dan konservasi sumber daya laut, mendorong pendekatan kerja sama
untuk mengatasi tantangan bersama. Dengan mematuhi prinsip-prinsip UNCLOS,
Indonesia memiliki tanggung jawab untuk menetapkan Langkah-langkah yang
memastikan keberlanjutan keanekaragaman hayati laut, terutama spesies yang
bermigrasi melintasi batasnya.

Selain itu, keterlibatan Indonesia dalam organisasi regional seperti Indian
Ocean Rim Association (IORA) dan Association of Southeast Asian Nation (ASEAN)

sangat penting untuk konservasi laut. Diplomasi dalam organisasi-organisasi ini dapat
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memfasilitasi kerja sama dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip UNCLOS, sehingga
berkontribusi terhadap konservasi keanekaragaman hayati laut (Quirk & Hanich,
2016).

Dalam konteks IORA, keterlibatan Indonesia mencerminkan komitmen
terhadap kerjasama regional dalam mengatasi tantangan terkait konservasi laut.
Asosiasi ini memberikan wadah bagi negara-negara anggotanya untuk berbagi
pengetahuan, mendiskusikan praktik terbaik, dan mengoordinasikan upaya untuk
melindungi keanekaragaman hayati laut. Melalui IORA, Indonesia berkontribusi pada
pengembangan dan implementasi strategi regional yang selaras dengan prinsip-prinsip
UNCLOS, menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan dan
konservasi.

Demikian juga, di dalam ASEAN, Indonesia berpartisipasi aktif dalam upaya
diplomasi untuk mempromosikan stabilitas dan kerjasama regional dalam pengelolaan
sumber daya laut. Komitmen ASEAN terhadap prinsip-prinsip UNCLOS terlihat
dalam upayanya untuk menyusun Kode Etik di Laut China Selatan, dengan tujuan
mengatasi sengketa maritim dan mendorong perilaku maritim yang bertanggung
jawab. Keterlibatan Indonesia dalam ASEAN memperkuat dedikasinya pada
kerjasama regional, memastikan bahwa konservasi keanekaragaman hayati laut
dihadapi secara bersama-sama dan sejalan dengan kerangka hukum internasional.

Lebih lanjut, keterlibatan Indonesia dalam organisasi regional tersebut juga
berperan sebagai platform untuk mendorong inklusi pertimbangan lingkungan dalam
kebijakan regional yang lebih luas. Dengan menekankan pentingnya praktik
berkelanjutan dan langkah-langkah konservasi, Indonesia berkontribusi pada
pembentukan norma regional yang memprioritaskan kesehatan dan ketahanan
ekosistem laut.

. Tantangan dan Peluang

Implementasi kebijakan, model manajemen, dan kerjasama internasional
dalam konservasi dan pemeliharaan sumber daya alam laut (SDA) di Indonesia
dihadapkan pada sejumlah tantangan yang kompleks. [lllegal fishing, degradasi
lingkungan, dan kurangnya koordinasi antar lembaga terkait menjadi permasalahan
utama yang memerlukan solusi komprehensif.

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah illegal, unreported, and
unregulated (IUU) fishing, yang menjadi ancaman serius terhadap keberlanjutan

sumber daya laut di Indonesia. /UU fishing mencakup praktik perikanan ilegal, tidak
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dilaporkan, dan tidak diatur, yang dapat merugikan ekosistem laut dan merugikan
nelayan yang beroperasi secara legal (Tarigan, 2016). Selain itu, degradasi lingkungan
laut akibat polusi, perubahan iklim, dan kerusakan habitat menjadi masalah yang
semakin mendesak untuk ditangani demi menjaga keseimbangan ekosistem laut.
Koordinasi yang kurang optimal dapat menghambat keselarasan upaya pelestarian dan
pengelolaan SDA laut di berbagai tingkatan pemerintahan dan lembaga terkait
(Sarinastiti, 2021).

Untuk mengatasi kompleksitas tantangan tersebut, sejumlah peluang dan
rekomendasi dapat dipertimbangkan. Peningkatan pengawasan dan penegakan hukum
menjadi langkah kunci dalam mengatasi masalah illegal fishing dan pelanggaran
lainnya. Perkuatan kebijakan dan implementasi hukum yang ketat dapat menjadi
deterjen efektif terhadap praktik-praktik perikanan ilegal yang merugikan
keberlanjutan sumber daya laut. Penguatan kerjasama internasional juga sangat
penting. Pertukaran informasi, penegakan hukum lintas negara, dan pengelolaan
bersama sumber daya laut yang bersifat lintas batas dapat membentuk kerangka kerja
global yang lebih efektif dalam melindungi dan mengelola sumber daya laut secara
berkelanjutan. Inisiatif dan kemitraan regional serta internasional dapat memperkuat
daya dukung untuk menghadapi tantangan lintas batas.

Peningkatan kesadaran masyarakat juga merupakan aspek kunci dalam
menjaga keberlanjutan konservasi laut. Melalui pendidikan dan kampanye informasi
yang efektif, masyarakat dapat diberdayakan untuk berpartisipasi aktif dalam upaya
pelestarian lingkungan laut. Kesadaran akan pentingnya konservasi dan pemeliharaan
SDA laut dapat menciptakan dukungan publik yang kuat untuk implementasi
kebijakan yang berkelanjutan (Azizah, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengungkapkan kompleksitas kebijakan pemeliharaan
kelestarian hayati laut dalam pengelolaan sumber daya alam (SDA) di Indonesia. Dimana
keberlanjutan dan konservasi sumber daya laut menjadi fokus utama untuk mengatasi
tantangan ekologis, ekonomis, dan sosial yang dihadapi oleh negara kepulauan terbesar di
dunia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan konservasi dan

keberlanjutan di Indonesia dihadapkan pada sejumlah hambatan, termasuk masalah illegal
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fishing, degradasi lingkungan, dan kurangnya koordinasi antar lembaga terkait. Evaluasi ini
memberikan pemahaman mendalam tentang tantangan dan peluang yang harus diatasi untuk

mencapai tujuan pelestarian hayati laut.

Teori konservasi dan pembangunan berkelanjutan, manajemen sumber daya alam, dan
kerjasama internasional menjadi landasan konseptual yang memandu penelitian ini. Analisis
terhadap model-model pengelolaan SDA, seperti "Pengelolaan Sasi Laut Folley Berbasis
Masyarakat" dan "Implementasi Ekonomi Biru," memberikan wawasan mengenai efektivitas
dan tantangan penerapan model-model tersebut dalam mendukung keberlanjutan dan

konservasi.

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur terbukti relevan untuk
memahami kompleksitas isu-isu kebijakan dan praktik pengelolaan SDA laut. Keterlibatan
dalam kerangka teoritis yang luas dan mendalam memberikan wawasan yang komprehensif

terhadap dinamika kebijakan dan praktik pengelolaan SDA laut di Indonesia.

Sebagai rekomendasi untuk penelitian mendatang, penekanan pada integrasi
kebijakan dan praktik pengelolaan SDA laut di tingkat nasional dan regional dapat
meningkatkan efektivitas upaya konservasi. Penelitian lebih lanjut dapat melibatkan
pemangku kepentingan utama, seperti masyarakat lokal dalam pengembangan dan
implementasi kebijakan. Selain itu, pemahaman mendalam terhadap dampak perubahan iklim
terhadap keanekaragaman hayati laut perlu diperdalam untuk memastikan keberlanjutan
jangka panjang. Dengan mengakui keterbatasan dan merespon hasil penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan landasan bagi pembaruan kebijakan dan tindakan konservasi yang lebih

efektif demi melindungi keanekaragaman hayati laut Indonesia untuk masa depan.
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